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Intisari - Sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki kendala dalam hal 
keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi dan kemalasan pelaku UMKM 
untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai SAK ETAP karena sudah puas  
dengan bisnis yang dimilikinya dan sudah merasa cukup atas informasi keuangan 
yang seadanya dalam bisnisnya. Kondisi juga terjadi pada UD. X, sebuah UMKM 
yang bergerak dalam bidang distributor alat elektronik yang terletak di Bali. 
Meskipun UD.X telah lama didirikan dan memiliki aktivitas bisnis yang memadai 
namun belum dapat menerapkan SAK ETAP dengan baik dalam penyajian 
laporan keuangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode applied research karena hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh UD.X 
untuk meningkatkan kewajaran laporan keuangannya. Dari hasil penelitian 
penulis ditemukan bahwa terdapat beberapa perlakuan akuntansi UD.X yang 
belum sesuai dengan SAK ETAP yaitu dalam perlakuan akuntansi sediaan, aset 
tetap, pajak penghasilan, dan penyajian laporan keuangan lengkap yang 
berdasarkan SAK ETAP. 
Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, SAK ETAP, Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, Laporan Keuangan UMKM. 
 
Abstract - Most SMEs still have problems in terms of lack of knowledge regarding 
accounting and laziness SMEs to prepare financial statements in accordance with 
SAK ETAP because it is satisfied with his business and had had enough financial 
information to improvise in his business. The condition also occurs at UD. X, an 
SME that is engaged in electronic equipment distributor located in Bali. Although 
UD.X has long been established and have adequate business activities but has not 
been able to follow SAK ETAP well in the presentation of financial statements. 
This study used a qualitative approach to applied research method for this study 
can be applied by UD.X to improve the fairness of financial statements. From the 
results of the study authors found that there are some who have not UD.X 
accounting treatment in accordance with SAK ETAP is the accounting treatment 
of inventory, fixed assets, income taxes, and the complete financial statements are 
based SAK ETAP. 
Keywords : Accounting Treatment, SAK ETAP, Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, Financial Statements SMEs. 




Di dalam situasi ekonomi yang kompetitif seperti sekarang ini, 
perkembangan UMKM dianggap sebagai suatu alternatif yang dapat digunakan 
untuk mengurangi beban berat yang sedang dihadapi perekonomian nasional dan 
daerah. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga 
berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter di 
saat perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
usahanya. 
Perkembangan sektor UMKM yang pesat menunjukkan bahwa terdapat 
potensi besar jika dikelola dan dikembangkan dengan baik. Namun di dalam 
perkembangan UMKM masih terdapat berbagai kendala, salah satunya yaitu 
penerapan manajemen yang profesional. Sistem pembukuan yang dibuat oleh 
UMKM tersebut sangat sederhama dan juga mengabaikan kaidah administrasi 
keuangan sesuai standar.  Hal ini dikarenakan pengusaha UMKM memandang 
bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan, sehingga 
pengelolaan laporan keuangannya terkesan apa adanya.  
Pengusaha UMKM perlu diberikan pengetahuan mengenai pentingnya 
laporan keuangan di dalam menjalankan suatu bisnis. Pelaksanaan pembukuan 
tersebut merupakan hal yang sulit bagi UMKM karena keterbatasan pengetahuan 
mengenai akuntansi, rumitnya proses akuntansi, dan anggapan bahwa laporan 
keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM. Selain itu, terdapat berbagai 
macam keterbatasan lain yang dihadapi UMKM yaitu latar belakang pendidikan 
yang tidak memahami akuntansi atau tata buku, kurang disiplin dalam 
melaksanakan pembukuan akuntansi, serta tidak adanya dana yang cukup untuk 
mempekerjakan akuntan atau membeli software akuntansi untuk mempermudah 
pelaksanaan pembukuan akuntansi. 
Sehingga pada tahun 2009, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 
mengesahkan Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) untuk mempermudah para pelaku UMKM dalam menyusun laporan 
keuangannya.  Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas 
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!yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan tidak menerbitkan 
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi 
pengguna eksternal. SAK ETAP berlaku efektif per 1 Januari 2011 namun 
penerapan SAK ETAP sebelum tanggal efektif diperbolehkan. SAK ETAP ini 
lebih mudah dan tidak sekompleks SAK umum karena PSAK (Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan) yang mengadopsi International Financial Reporting 
Standard (IFRS) terlalu kompleks jika diterapkan oleh usaha kecil di Indonesia.  
Namun, di dalam penerapannya masih banyak perusahaan UMKM yang 
masih belum melakukan pencatatan sebagaimana mestinya dan melakukan 
penyusunan laporan keuangan yang mengacu pada SAK ETAP. Meskipun 
sesungguhnya prinsip-prinsip yang terdapat dalam SAK ETAP sangat penting 
diperhatikan agar pengelolaan bisnis UMKM lebih profesional dan diharapkan 
akan berkembang menjadi lebih besar di masa mendatang. Hal ini dikarenakan 
banyak para pelaku UMKM yang sudah merasa mapan dengan yang dimilikinya 
sekarang. UMKM cenderung puas dengan bisnisnya sekarang dan cenderung 
malas melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan bisnisnya. Padahal 
diperlukan peningkatan baik dari segi manajemen maupun keuangan dan 
profesionalitasnya agar mampu bersaing dan mengembangkan bisnisnya. 
UD. X merupakan usaha yang bergerak dalam distributor alat-alat 
elektronik yang telah berdiri sejak tahun 1995. Di dalam sistem pencatatan 
akuntansinya, UD. X telah menyusun laporan keuangan dalam menjalankan 
bisnisnya karena pemilik dari UD. X pernah mengikuti pelatihan akuntansi. 
Namun, penyusunan laporan keuangan yang dibuat oleh UD. X belum 
sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP. Hal ini dikarenakan pemilik merasa 
laporan keuangan yang disusun telah cukup dengan hanya mencatat total 
pengeluaran, total pemasukan, jumlah sediaan, serta total piutang dan utang. Salah 
satu contohnya adalah dalam hal penyusutan aset, UD. X merasa tidak perlu untuk 
menentukan estimasi usia aset padahal UD. X memiliki cukup banyak aset yang 
seharusnya dilakukan penyusutan. Khususnya pada kendaraan, karena UD. X 
memiliki banyak kendaraan yang digunakan untuk melakukan pengiriman barang 
kepada pihak toko-toko dan konsumen langsung. UD. X sendiri memiliki 3 mobil 
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!pick up dan 4 motor yang digunakan untuk melakukan pengiriman dalam kegiatan 
operasionalnya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
dalam mengenai Penerapan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (ETAP) dalam 
Menunjang Kewajaran Laporan Keuangan UD. X di Bali agar sesuai dengan 
standar yang berlaku yaitu SAK ETAP dan nantinya dapat menjadi contoh bagi 
UMKM lain untuk menerapkan SAK ETAP dengan benar. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alternative atau 
kualitatif. Dilihat dari segi sumber data, studi ini termasuk dalam field research 
karena data yang disajikan adalah data primer yang langsung didapatkan dari 
pemilik dan karyawan UD. X. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksplanatori (explanatory 
research) karena memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
perlakuan akuntansi berdasarkan penerapan SAK ETAP dalam menunjang 
kewajaran laporan keuangan UD. X di Bali serta menjawab research question di 
bawah ini. 
Dilihat dari segi manfaat, penelitian ini termasuk dalam penelitian terapan 
(applied research), karena melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi yang dapat berguna bagi UD. X di Bali, berupa perlakuan akuntansi 
yang tepat untuk penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
Dilihat dari dimensi waktu, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 
longitudinal karena berfokus ingin mengetahui implikasi terhadap informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan UD. X sebelum dan setelah diterapkannya SAK 
ETAP. Data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen. Data dalam penelitian ini difokuskan pada data yang tanggal 1 Januari 
2015 hingga 31 Desember 2015 yaitu laporan keuangan terakhir UD.X. 
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!HASIL DAN PEMBAHASAN 
Periode akuntansi pada UD. X dimulai pada 1 Januari dan berakhir pada 
31 Desember. Proses pencatatan pada UD. X masih manual dan tidak 
menggunakan teknologi komputer, namun untuk persediaan pemilik telah 
menerapkan sistem computerized sehingga memudahkan dalam melakukan stock 
opname. 
Sistem akuntansi UD. X dimulai pada saat terjadinya transaksi-transaksi 
(dimulai dari pembelian barang dagangan dan proses penjualan hingga 
pembayaran barang dagangan dan penggajian karyawan). Untuk penggajian 
dicatat pada dokumen-dokumen bukti transaksi yang dibuat oleh bagian 
administrasi dengan menggunakan software Microsoft Excel dan faktur penjualan 
masih dicatat secara manual. Sedangkan untuk faktur pembelian, akan dikirimkan 
oleh produsen yang bersangkutan dengan menggunakan fax atau e-mail. 
Kemudian bukti-bukti transaksi ini harus diotorisasi oleh pemilik.   
Pembayaran oleh pelanggan langsung di toko biasanya menggunakan uang 
tunai atau dapat menggunakan kartu kredit/debit karena UD. X tidak menerima 
pembelian secara kredit. Sedangkan apabila pembayaran oleh reseller yang sudah 
lama biasanya menggunakan cek atau bilyet giro sedangkan untuk reseller baru 
biasanya harus melakukan transfer rekening bank terlebih dahulu sebelum barang 
yang dipesan akan dikirim. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya piutang 
tak tertagih.  
Pada akhir jam kerja, bagian administrasi akan melakukan rekapitulasi 
penjualan dan rekapitulasi pengeluaran kas. Rekapitulasi penjualan terdiri dari 
nama pelanggan, jenis barang, kuantitas barang yang dijual, nominal barang yang 
dijual, dan total penjualan. Rekapitulasi pengeluaran kas terdiri dari rekapitulasi 
biaya transportasi, rekapitulasi pembayaran gaji, dan rekapitulasi biaya 
perlengkapan. Sedangkan untuk rekapitulasi pembelian sediaan biasanya 
dilakukan setiap akhir bulan oleh pemilik.  
Segala aktivitas yang berkaitan dengan sediaan UD. X dimasukkan oleh 
bagian administrasi ke dalam software persediaan yang dimiliki oleh UD. X. 
Sehingga memudahkan pemilik dan bagian penjualan dalam mengecek 
ketersediaan barang. Pemilik dapat melihat stock barang dengan mudah untuk 
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!  
menentukan melakukan restock atau tidak dan bagian penjualan dapat lebih 
mudah dalam merespon permintaan pelanggan. 
Pada akhir bulan, pemilik akan menyusun laporan laba rugi bulanan 
berdasarkan rekapitulasi penjualan dan rekapitulasi pengeluaran kas. Penyusunan 
laporan laba rugi bulanan ini bertujuan untuk melihat kenaikan atau penurunan 
laba bersih badan usaha pada bulan berjalan. Setelah periode akuntansi berakhir 
(31 Desember), pemilik akan merekapitulasi seluruh laporan laba rugi bulanan 
untuk menyusun laba rugi tahun berjalan. UD. X hanya menyusun laporan 
keuangan sampai laporan laba rugi saja dan tidak menyusun neraca dan laporan 
arus kas. 
Gambar 1 
Siklus Akuntansi pada UD. X 
 
Sumber : Data pemilik dan hasil observasi 
Menyusun laporan laba rugi tahunan 
Menyusun laporan laba rugi bulanan 
Melakukan rekapitulasi penjualan dan rekapitulasi pengeluaran kas 
Bukti-bukti transaksi 
Transaksi 
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!Berikut perbandingan perlakuan akuntansi yang selama ini telah diterapkan oleh UD. X dengan perlakuan akuntansi yang diatur di dalam 
SAK ETAP: 
Tabel 5.1 
Perbandingan antara perlakuan akuntansi UD.X dengan perlakuan akuntansi berdasarkan SAK ETAP 
Perlakuan Akuntansi UD. X SAK ETAP Kesesuaian Perlakuan UD. 
X dengan SAK ETAP 
Persediaan  - UD. X mengakui 
persediaan sebagai beban 
pada saat persediaan 
tersebut terjual. 
 
- UD. X menggunakan 
metode first in first out 
(FIFO) atau Masuk 
pertama keluar pertama 
(MPKP) dalam mencatat 
persediaannya.  
- Jika sediaan dijual, maka 
jumlah tercatatnya diakui 
sebagai beban periode 
dimana pendapatan yang 
terkait diakui. 
- Entitas harus menentukan 
biaya sediaan dengan 
menggunakan metode 
MPKP atau rata-rata 
tertimbang. Metode Masuk 
Terakhir Keluar Pertama 
(MTKP) tidak 
diperkenankan. 
- Pengakuan persediaan UD. 
X sudah sesuai dengan 
yang tertuang dalam SAK 
ETAP. 
 
- Pengukuran persediaan 
UD. X sudah sesuai 
dengan yang tertuang 
dalam SAK ETAP. 
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!Aset Tetap - Seluruh aset tetap UD. X 
memiliki manfaat ekonomi 
masa depan dan nilainya 




- UD. X memisahkan antara 







- UD. X tidak melakukan 
penyusutan terhadap aset 
tetap yang dimilikinya. 
 
- SAK ETAP mewajibkan 
bahwa entitas harus 
mengakui biaya perolehan 
aset tetap sebagai aset tetap 
jika ada manfaat ekonomi 
masa depan dan nilainya 
dapat diukur dengan andal. 
- SAK ETAP menyebutkan 
bahwa tanah dan bangunan 
merupakan aset yang dapat 
dipisahkan dan harus 
dicatat terpisah, meskipun 
tanah dan bangunan 
tersebut diperoleh secara 
bersamaan. 
- SAK ETAP mewajibkan 
entitas mengukur aset tetap 
setelah pengakuan awal 
pada biaya perolehan 
- Pengakuan aset tetap UD. 
X sudah sesuai dengan 





- Pengakuan aset tetap 
UD.X untuk tanah dan 
bangunan sudah sesuai 
dengan yang tertuang di 




- Pengukuran aset tetap UD. 
X belum sesuai dengan 
yang tercantum dalam 
SAK ETAP sehingga 






- UD. X hanya 
mengungkapkan informasi 
mengenai tahun perolehan 
dan biaya peroleh dari aset 





- SAK ETAP mewajibkan 
entitas mengungkapkan 
informasi mengenai aset 
tetap sebagai berikut : dasar 
pengukuran untuk 
menentukan jumlah tercatat 
bruto, metode penyusutan 
yang digunakan, umur 
manfaat, jumlah tercatat 
bruto, metode penyusutan 
yang digunakan, umur 
manfaat, jumlah tercatat 
bruto dan akumulasi 
penyusutan serta 
rekonsiliasi jumlah tercatat 
menyebabkan nilai buku 
aset tetap UD.X menjadi 
overstated karena tidak 
disusutkan. 
- Pengungkapan informasi 
aset tetap UD. X belum 
sesuai dengan yang 
diwajibkan oleh SAK 
ETAP. 
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!pada awal dan akhir 
periode. 
Pendapatan - Nominal penjualan produk 
UD. X dapat diukur dengan 
andal, terdapat manfaat 
ekonomi masa depan setiap 
kali terjadi penjualan dan 











- UD. X mencatat 
- SAK ETAP mewajibkan 
entitas mengakui 
pendapatan dari penjualan 
barang jika kondisi berikut 
terpenuhi : entitas 
mengalihkan risiko dan 
manfaat atas kepemilikan 
barang kepada pembeli , 
entitas tidak lagi memiliki 
kontrol atas barang yang 
telah dijual, jumlah 
pendapatan dapat diukur 
dengan andal, serta ada 
manfaat ekonomi yang 
mengalir ke entitas melalui 
penjualan barang tersebut. 
- SAK ETAP mewajibkan 
- Pengakuan pendapatan UD. 
X sudah sesuai dengan yang 














- Pengukuran pendapatan 
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!pendapatan baik yang 
sudah diterima 
pembayarannya maupun 
jumlah yang masih harus 
diterima. 
 
- UD. X hanya 
mengungkapkan informasi 
mengenai nominal 
pendapatan yang diperoleh 
dari aktivitas penjualan. 
 
 
bahwa entitas harus 
mengukur pendapatan 
berdasarkan nilai wajar atas 
pembayaran yang diterima 
dan yang masih harus 
diterima. 




sebagai berikut : kebijakan 
akuntansi terkait pengakuan 
pendapatan dan jumlah 
setiap kategori pendapatan 
yang diakui. 
UD.X sudah sesuai dengan 





- Pengungkapan informasi 
pendapatan UD. X belum 
sesuai dengan yang 
diwajibkan oleh SAK 
ETAP. 
 
Pajak Penghasilan - UD. X tidak mengakui dan 
mengungkapkan besarnya 
pajak penghasilan di dalam 
laporan laba rugi. 




- Perlakuan akuntansi pajak 
penghasilan UD. X belum 
sesuai dengan yang 
diwajibkan oleh SAK 
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! pajak penghasilan periode 
berjalan dan periode 




Penyajian Laporan Keuangan - Laporan Keuangan UD.X 
hanya menyajikan laporan 
laba rugi. 
 
- SAK ETAP mensyaratkan 
bahwa laporan keuangan 
entitas yang lengkap 
meliputi neraca, laporan 
laba rugi dan saldo laba, 
laporan arus kas serta 
catatan atas laporan 
keuangan. 
 
- Penyajian laporan keuangan 
UD.X belum memenuhi 
syarat penyajian laporan 
keuangan yang ditetapkan 
oleh SAK ETAP. 
Laporan Laba Rugi dan Saldo 
Laba 
- Laporan laba rugi UD. X 
hanya berisi total 
pendapatan yang dikurangi 
dengan total beban (tidak 
termasuk beban pajak 
penghasilan) 
- SAK ETAP mewajibkan 
entitas untuk menyajikan 
informasi sebagi berikut : 
saldo laba pada awal dan 
akhir periode serta 
penyajian kembali laba 
- Penyajian informasi di 
dalam laporan laba rugi UD. 
X belum sesuai dengan 
yang diwajibkan oleh SAK 
ETAP karena komponen-
komponen yang ada dalam 
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!- UD. X tidak menyajikan 
informasi mengenai 
perubahan ekuitas selama 
periode pelaporan. 
setelah koreksi kesalahan 
atau perubahan kebijakan. 
 
laporan laba rugi masih 
memerlukan koreksi karena 
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!Berikut merupakan dampak-dampak penerapan SAK ETAP terhadap penyusunan 
laporan keuangan UD. X di Bali : 
- Perubahan yang pertama adalah penambahan informasi mengenai perubahan 
ekuitas UD.X. Menurut SAK ETAP, apabila perusahaan ekuitas hanya 
berasal dari laba atau rugi, perubahan akuntansi, dan dividen (dalam hal ini 
dikarenakan UD. X merupakan badan usaha perseorangan maka tidak 
terdapat dividen tetapi terdapat prive oleh pemilik) maka laporan perubahan 
ekuitas dapat digabungkan dengan laporan laba rugi menjadi laporan laba 
rugi dan saldo laba. 
- Terdapat pada perubahan-perubahan komponen yang ada di dalam laporan 
laba rugi seperti pengelompokan beban menjadi beban usaha dan beban lain-
lain, laba bersih sebelum pajak (laba kotor dikurangi beban usaha), dan laba 
bersih setelah pajak (laba bersih sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan). 
Dalam laporan laba rugi UD. X sebelum diterapkannya SAK ETAP sangatlah 
sederhana yaitu hanya terdapat komponen laba bulan berjalan dan tahunan 
(total penjualan dikurangi total beban) dan laba tersebut belum dikurangi 
dengan pajak penghasilan. 
- Sebelum penerapan SAK ETAP, UD. X menggunakan akun beban pembelian 
dan tidak dipisahkan dengan beban-beban lainnya. Sedangkan setelah 
penerapan SAK ETAP, akun beban pembelian diganti menjadi harga pokok 
pembelian sehingga memunculkan adanya komponen laba kotor dalam 
laporan laba rugi yang sebelumnya tidak terdapat pada laporan laba rugi 
UD.X. 
- Dengan adanya penambahan beban penyusutan dan beban pajak penghasilan, 
laba bersih UD. X setelah diterapkannya SAK ETAP mengalami penurunan 
sebesar 57% dibandingkan dengan sebelum diterapkannya SAK ETAP. 
-  Nilai buku aset tetap UD. X mengalami penurunan yang cukup signifikan 
yaitu sebesar 34,16% (Rp 501.727.083). Penurunan yang signifikan ini terjadi 
karena neraca yang disusun berdasarkan SAK ETAP ini telah 
memperhitungkan penyusutan pada aset tetap. Penurunan yang cukup 
material tersebut mempengaruhi kewajaran laporan keuangan UD. X. Setelah 
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!diterapkannya SAK ETAP, laporan keuangan yang disajikan pada UD. X 
menjadi lebih wajar. 
- Dengan menyajikan laporan arus kas dalam penyajian laporan keuangan 
karena sebelum diterapkannya SAK ETAP, UD. X tidak menyusun laporan 
arus kas. Laporan arus kas memberikan informasi penting mengenai 
penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan selama satu periode serta 
untuk memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaannya sehingga meningkatkan kewajaran laporan 
keuangan yang disajikan oleh UD.X dengan melihat arus kas keluar dan arus 
kas masuk berdasarkan aktivitasnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sebagian besar perlakuan akuntansi UD.X sudah sesuai dengan SAK 
ETAP namun ada tiga perlakuan akuntansi UD.X yang masih belum sesuai 
dengan SAK ETAP. Pertama, perlakuan akuntansi aset tetap UD.X yang tidak 
melakukan penyusutan terhadap aset-aset tetap yang dimiliki UD. X. Kedua, 
perlakuan akuntansi pajak penghasilan yaitu dengan tidak dicantumkannya beban 
pajak penghasilan dalam laporan laba rugi UD. X. Ketiga, penyajian laporan 
keuangan UD.X yang hanya menyajikan laporan laba rugi saja dan tidak 
menyusun neraca, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 
Terdapat perbedaan informasi antara sebelum diterapkannya SAK ETAP 
dan setelah diterapkannya SAK ETAP terhadap laporan keuangan UD.X. 
Pertama, laporan laba rugi terdapat penambahan informasi perubahan saldo laba, 
mengganti komponen beban pembelian persediaan menjadi harga pokok 
penjualan, mengklasifikasikan beban-beban UD.X dengan lebih detail, 
menambahkan beban pajak penghasilan yang sebelumnya belum dicantumkan, 
serta penambahan komponen seperti laba kotor, laba berih sebelum pajak, dan 
laba bersih setelah pajak. Kedua, penyusunan neraca pada laporan keuangan 
UD.X, dimana sebelum diterapkannya SAK ETAP UD.X tidak menyusun neraca 
dalam laporan keuangan. 
 UD. X seharusnya mulai menerapkan pencatatan akuntansi yang sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan yaitu SAK ETAP dalam penyusunan 
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!laporan keuangannya untuk periode selanjutnya. Penerapan SAK ETAP memiliki 
banyak manfaat seperti mengetahui kinerja perusahaan, memudahkan dalam 
pengambilan keputusan, memudahkan pemisahan antara harta pemilik dan harta 
perusahaan karena mengetahui posisi keuangan badan usaha, memudahkan 
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